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Abstrak

Korupsi menjadi salah satu masalah yang sering diperbincangkan dan menjadi topik dalam berita utama di
Indonesia. Korupsi dirasa sebagai karakter yangtelah berakar dibangsa ini dan pada tahun 2020 saja dalam
semester pertama telah tercatat 169 kasus korupsi dan hal ini menunjukan begitu maraknya kasus ini di
Indonesia. Pendidikan sebagai salah satu lembaga yang bertujuan mempersiapkan generasi penerus bangsa
dituntut untuk dapat mengambil peran penting dalam membina anak bangsa sejak dini. Bertolak dari
masalah tersebut penelitian ini Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Mengembangkan
cerita melalui Lesson Study untuk kemudian dapat digunakan dalam metode Stroritelling 2) Mengetahui
validitas dan keterbacaan cerita yang dikembangkan melalui metode strotelling pada siswa kelas IV Sekolah
Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and development) dengan mengikuti
3 tahap Lesson Study yaitu tahap 1) tahap plan 2) tahap do. 3) tahap see.Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisa secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa cerita yang
dikembangkan valid dan layak digunakan. Cerita yang dikembangkan dalam metode storitellyng sangat
menarik dan mudah dipahami oleh siswa Sekolah dasar kelas V.

Kata kunci: Pendidikan Anti-Korupsi, Pendidikan karakter, Lesson Study, Metode Storitelling

Abstract

Corruption is one of the problems that is often discussed and becomes a topic in the main news in Indonesia.
Corruption is felt as a character that has taken root in this nation and in 2020 alone in the first semester
there have been 169 corruption cases and this shows how widespread these cases are in Indonesia.
Education as an institution that aims to prepare the nation's next generation is required to be able to take
an important role in fostering the nation’s children from an early age. Starting from these problems, this
research aims to achieve in this study: 1) Develop stories through Lesson Study to then be used in the
Strorytelling method 2) Determine the validity and legibility of stories developed through the Strorytelling
method in fourth grade elementary school students. This research is a research and development by
following 3 stages of Lesson Study, namely stage 1) stage plan 2) stage do. 3) see stage. The data analysis
technique used in this research is descriptive analysis. The results of this study indicate that the story
developed is valid and feasible to use. The stories developed in the storitelly method are very interesting
and easy to understand by fourth grade elementary school students.

Keywords: Anti-Corruption Education, character education, Lesson Study, Storytelling Method

PENDAHULUAN

Permasalahan yang sering muncul dalam berita utama dan menjadi topik perbincangan
yang hangat di Indonesia adalah masalah Korupsi. Korupsi dianggap sebagai perilaku yang telah
berakar dan terjadi di berbagai instansi. Untuk mengatasi permasalahan ini, KPK sebagai
lembaga pemberantasan korupsi telah melakukan berbagai upaya pemberantasan seperti
penangkapan dan menindak tegas dengan memberi hukuman kepada pelaku korupsi namun
hingga saat ini kasus korupsi masih marak terjadi. berdasarkan survey yang dilakukan
Transparency International Indonesia (TII), nilai indeks persepsi korupsi Indonesia pada 2019

adalah 40 dan berada di posisi 85 dari 180 negara. Kompas mengabarkan bahwa data Indonesian
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Corruption Watch (ICW) yang dirilis 29 September 2020 menyebutkan bahwa kasus korupsi di
Indonesia selama semester satu 2020 sebanyak 169 kasus korupsi. Data ini menunjukan bahwa
kasus korupsi masih marak terjadi di Indonesia.

Ketua KPK, Firli Bahuri menyebutkan bahwa akar korupsi berawal dari minimnya
integritas dan dia berpesan bahwa untuk mencapai tujuan negara pesan ini tidak dititipkan ke
orang per orang, tidak dititipkan ke kelompok, tapi dititipkan ke semua anak bangsa. Oleh sebab
itu, sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran besar dalam mempersiapkan
generasi penerus bangsa ini harus mengambil langkah yang tepat dalam mempersiapkan
generasi pemimpin di masa yang akan datang. Beberapa Negara telah melaksanakan pendidikan
antikorupsi di sekolah dan menunjukan hasil luar biasa seperti Hongkong yang telah
melaksanakan pendidikan anti korupsi sejak tahun 1974 dan menunjukan hasil yang luar biasa
dimana pada tahun 1974 Hongkong adalah Negara yang sangat korup namun tahun 2009
Hongkong adalah salah satu Negara di Asia dengan IPK 8,3 dan menjadi negara terbersih ke 15
dari 158 negara di dunial.

Pendidikan anti korupsi adalah program pendidikan tentang korupsi yang bertujuan
untuk membangun dan meningkatkan kepedulian warga negara terhadap bahaya dan akibat dari
tindakan korupsi dengan target utamanya memperkenalkan fenomena korupsi, penyebab dan
akibatnya, meningkatkan sikap tidak toleran terhadap tindakan korupsi, menunjukan usaha
melawan korupsi serta berkontribusi mewujudkan nilai-nilai dan kapasitas untuk menentang
korupsi dikalangan generasi muda. Ada sembilan nilai dasar yang perlu ditanamkan dan
diperkuat melalui pelaksanaan pendidikan antikorupsi di sekolah, yaitu nilai kejujuran, adil,
berani, hidup sederhana, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, hemat dan mandiri. Nilai-nilai
ini telah lama ada di masyarakat kita sehingga dalam penerapannya dalam dunia pendidikan
dapat melalui metode storytelling.

Metode storytelling menggunakan cerita sebagai medianya sehingga metode ini
dianggap mudah dipahami karena dengan cerita anak merasa tertarik karena terhibur, membantu
mengatur pikiran, mempengaruhi emosi, dan mampu menginstruksi kita dalam bagaimana cara
hidup dan berperilaku2. Metode ini akan lebih mudah jika dikembangkan melalui Lesson Study
karena dapat direncanakan, dan disusun secara bersama oleh para guru. Tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Mengembangkan cerita melalui Lesson Study untuk
kemudian dapat digunakan dalam metode Strorytelling 2) Mengetahui validitas dan keterbacaan
cerita yang dikembangkan melalui metode strotelling pada siswa kelas 1V SD. Penelitian ini

dirasakan sangat penting ditengah maraknya kasus korupsi di Indonesia karena sebagai lembaga
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pendidikan sudah sepantasnya kita menanamkan dan menumbuhkan pengetahuan serta sikap

dasar pada generasi penerus bangsa.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and development) dimana
peneliti mengembangkan pendidikan antikorupsi pada pengembangan cerita melalui lesson
Study untuk kemudian digunakan pada metode Story telling. Tahapan-tahapan penelitian
mengikuti 3 tahapan lesson study dengan Langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Plan
Pada tahapan ini, peneliti melakukan proses perijinan pada dinas terkait, melakukan
persiapan untuk kegiatan Bersama para guru SD.
2. Tahap Do
Pada tahapan ini, peneliti mengundang guru kelas 1V dari 3 sekolah dasar kemudian
melakukan kegiatan berupa penentuan judul cerita, isi cerita dan alurnya. Selanjutnya
mencoba Menyusun cerita secara bersama-sama dan menghasilkan draft cerita yang
kontekstual. Pilihan cerita sengaja dipilih dengan nama, tempat dan peristiwa yang ada
disekitar siswa itu sendiri. Pada tahap ini juga dilakukan validasi oleh tim ahli yang terdiri
dari dosen Bahasa Indonesia yang kemudian melihat cerita dari segi bahasanya dan dosen
pendidikan kewarganegaraan melihat kandungan makna Anti-Korupsi yang termuat di
dalam ceita tersebut. Masukan dari tim ahli kemudian menjadi dasar bagi peneliti untuk
memperbaiki cerita-cerita tersebut.
3. Tahap see
Setelah selesai merevisi cerita-cerita tersebut, peneliti kemudian melakukan ujicoba untuk
melihat keterbacaan dan tanggapan siswa kelas 1V terhadap cerita tersebut, nilai-nilai apa

yang terkandung dan mudah tidak ditangkap oleh siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan anti korupsi adalah program pendidikan tentang korupsi yang bertujuan
untuk membangun dan meningkatkan kepedulian warga negara terhadap bahaya dan akibat dari
tindakan korupsi. Target utama Pendidikan anti korupsi adalah memperkenalkan fenomena
korupsi yang mencakup kriteria, penyebab dan akibatnya, meningkatkan sikap tidak toleran
terhadap tindakan korupsi, menunjukan berbagai kemungkinan usaha untuk melawan korupsi
serta berkontribusi terhadap standar yang ditetapkan sebelumnya seperti mewujudkan nilai-nilai
dan kapasitas untuk menentang korupsi dikalangan generasi muda. Sikap anti korupsi dimaknai

sebagai sikap setiap orang untuk menyatakan ketidaksetujuan dan ketidaksukaannya pada
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tindakan atau perilaku korupsi (Arbain & Amirullah, 2014). Sikap anti korupsi akan menjadikan
seseorang mampu mencegah berkembangnya perilaku korupsi di masyarakat. Sikap anti korupsi
menjadi bagian penting yang dapat memberikan suatu peningkatan kesadaran untuk tidak
melakukan Tindakan yang korupsi. Nurdin (2014) menjelaskan bahwa perilaku anti korupsi
akan menjadi sikap yang penting dalam mencegah dan menghilangkan peluang untuk korupsi
di berbagai bidang. Para ahli korupsi berpendapat bahwa anti korupsi sudah termasuk dalam
Integritas sehingga orang yang tidak korup adalah orang yang berintegritas (Kamil, 2013).

Dalam tujuan untuk menciptakan atau melahirkan generasi yang punya sikap anti-
korupsi maka perlua adanya tindakan nyata yang harus dimulai sejak awal. Pendidikan dasar
sebagai sebuah pendidikan letak dasar perlumemberikan penekanan pendidikan anti-korupsi.
Pendidikan menjadi pintu bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh pendidik
yang dalam hal ini adalah guru terhadap perkembangan peserta didik baik perkembangan
jasmani mauopun perkembangan rohani sehingga terbentuklah keperibadian yang utama (Nata,
2001:1). Pendidikan dilaksanakan dengan harapan untuk mempertahankan dan menambah
pemahaman setiap individu dengan kebutuhan-kebutuhan yang senantiasa bertambah dan
melalui Pendidikan individu dapat mengembangkan diri agar berhasil dalam memperluas dan
mengintensifkan ilmu pengetahuan yang diterimanya yang kemudian digunakan untuk
memahami elemen-elemen yang ada disekitarnya (Crow dalam Supriyatno, 2001).

Untuk tujuan itu, harus dicari suatu cara yang tepat dan melalui Lesson study, para
pendidik dapat meramu suatu cara yang terbaik untuk mengatasi dan merancang suatu cerita
bersama karena anak-anak pada dasarnya senang akan cerita apalagi yang dekat dengan
kehidupannya.

Lesson study adalah suatu pendekatan peningkatan pembelajaran yang awal mulanya
dikembangkan di Jepang. Lesson study merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
dengan saling bekerjasama merencanakan kegiatan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang dilakukan guru dan aktivitas belajar siswa serta akan menjadikan guru yang profesional
dengan desain pelaksanaan yang baik. Melalui lesson study, para guru dapat berbagi
pengalaman dan bertukar pikiran untuk mencari solusi atas berbagai permasalahan yang
dihadapi di tempat mengajar masing-masing (Geterudis & Khristoforus, 2021). Lesson Study
memiliki tiga tahapan yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (do) dan refleksi (see). Hasil yang
diperoleh dari masing-masing tahap dijabarkan sebagai berikut:

Pada tahapan Plan, peneliti mengundang guru kelas 1V dari 3 SD untuk bersama-sama

menyusun dan melakukan pengembangan cerita yang mengandung nilai-nilai anti korupsi.
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Pengembangan ini dilakukan bersama guru karena guru lebih mengenal karakteristik siswa yang
ada di sekolah dan cerita yang kontekstual dengan mengangkat kehidupan di sekitar siswa.
kegiatan ini kemudian menghasilkan draft cerita yang masih membutuhkan revisi dan
penyempurnaan tata bahasa dan alurnya.

Tahap Do, peneliti mengembangkan cerita yang telah disusun Bersama para guru
dengan memperhatikan aspek-aspek bahasa yang sederhana dan mudah dipahami siswa,
memperhatikan alur ceritanya agar terasa lebih menarik dan memunculkan tokoh-tokoh dan
aktivitas yang dekat dengan siswa. Proses pengembangan berlangsung selama 3 bulan dengan
menghasilkan 6 cerita yang berjudul 1) Membantu tanpa mengharapkan imbalan jasa, 2)
Bili pengembala “ghibbi” yang rajin, 3) uang jajan pemberian ibu, 4) monyet yang
serakah, 5) Rato kedu dan rato lagokar, dan 6) Radu anak yang rajin.

Tahap See, Pada tahap ini, cerita-cerita yang sudah dikembangkan kemudian divalidasi
oleh dosen bahasa indonesia Prodi PGSD dengan memperhatikan tata bahasa yang digunakan,
alur cerita, kemenarikan cerita dan kontektualisasi yang ditampilkan dalam cerita tersebut
apakah sesuai dengan tingkatan siswa sekolah dasar. Setelah draft cerita diperoleh dilakukan
validasi oleh ahli yaitu dosen prodi Pendidikan Bahasa Indonesia dan dosen Pendidikan

Kewargaan PGSD hasil validasi dijabarkan pada tabel 1:

Tabel 1. Hasil validasi

Vahdator | Total | Jumlah skor | Skor Presentase Kategorn
skor | pertanyaan Tertinggi

Validator 1 | 35 10 3.5 4 8,75 % Valid

Validator 2 | 30 10 3 4 7.5 % Vahd

Berdasarkan hasil validasi ahli, cerita yang dikembangkan valid dan dapat digunakan
dengan beberapa catatan revisi yang diberikan. Berdasarkan catatan yang diberikan antara lain;
1) cerita sebaiknya berhubungan dengan keadaan siswa dimana siswa tersebut berada, 2).
Gunakan gambar-gambar yang menarik dari alam Sumba, 3) Kalimatnya lebih sederhana
sehingga mudah dipahami oleh anak-anak, 4) Jangan menggunakan istilah, 5) Pada pertanyaan
evaluasi, gunakan pertanyaan sederhana. Catatan-catatan tersebut menjadi bahan evaluasi untuk
merevisi cerita tersebut.

Cerita yang sudah direvisi kemudian diuji keterbacaannya dengan melibatkan 10 siswa
kelas 4 SD. Siswa-siswa tersebut berasal dari satu sekolah terdekat. Uji keterbacaan ini

menggunakan Metode Storytelling dan Hasil uji keterbacaan menunjukan bahwa cerita mudah
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dipahami oleh siswa dan menarik, hal ini dibuktikan dengan hasil refleksi yang dilakukan

dimana siswa mengatakan bahwa:

1. ceritayang didongengkan mudah dipahami karena menggunakan tokoh-tokoh dengan nama

yang ada disekitar kami

2. Isi cerita menggambarkan tempat yang ada di kampung kami dan ceritanya sederhana dan

menarik. Ceritanya juga lucu.

3. Bahasa yang digunakan sederhana dan bisa kami pahami.

Selain hasil refleksi, hasil evaluasi pada tiap bacaan dapat dijawab oleh siswa padahal cerita

disampaikan secara lisan. Cerita-cerita yang dikembangkan dan nilai Anti-korupsi sebagai

pendidikan karakter bagi anak antara lain:

1. Membantu tanpa mengharapkan imbalan jasa

MEMBANTU TANPA MENGHARAPKAN IMBALAN JASA
Kisahnya
Pada suatu masa daerah Loura terjadi kemarau yang panjang. Curah hujan kurang, mata air
menjadi kermg. Temak kekwanzan romput hijay unuk dimakan, Lede harus mengikat
kudanva di padang vang hanya terdapat sedibat rumput vang hijan. Lalu suatu stang kuda
Lade merontak kelaparan dan tali pangkat putuz, Soranva Lede hendak menzambi] kudanya
dan membawa ke kandang di rumahnya
Sesampainva di padang Lede terkaget kudanya tidak ada alias hilang,
“Mana kuda saya”, kuda saya hilang kemana, Lede meraca sedih, dan menagis.

Lade berkeliling mencari kudanva. Sudah | bulan Lede mancari, namn tidak meneprukan
“zkn lolah, mungkm kuda sayz suda matt?, Lede putus asa. Dia sudah pasrah dan tidak akan
mencant laz1 kudanya yang hiling.

Suatu bart terdengar suara dari belakang rumah Leds, dan itu suara Neongo.

Neongo: Lede.., Leda..!, Cooa Leda!.

“Kenapa NzongoT”, jawsh Lede yang saat itu masth sadih,

Neonge:” apakah mi kudamu ya?”

Lade:"tva, betul Nzongzo, mi kuda saya!, kamu menenukan dimana kuda saya, tanya Lade.
Neongo:"zky menemukan &1 padang saat saya sedamz menzembalakan kerban, Kudamu
tersangkut pada eabang-cabang kayu™.
Lade memealuk Neongo, dan berkali-kali
berterima kzsth padanva. Tarma kazh
Neongo, Terima kash, termna kasth
sava sudzh putus asa dan tidek menearl
fuda zayalag”.

Lalu Lede mengzjak Nzomgo duduk
minum dan makan bersama,

Lede” Termakasth banvak Nzongo
mdah mensmuban kuda jamtmn s
vang hilang. Ssbemarya zaya sudah
parah karemy sedih dan pufus s o
mencarl  knda saya, bpl fdak
menemukan Dan sebazal imbalannyva
sava harikan Tada 1 skor anak Juda mi

Pesan Moral

Kita tidak boleh mengambal mlik orang Lam yang bukan mlk kitz mesk itu zebazal mbalan
Jasa (mangzwala mata). Karenz setiap manusia akan selaln membutublan bantuan orang laim.
Pedul terhadap kesulitan orang laim vang membutublcan banfuan kit

(rang yang susah harus kita bantu tanpa mengharapkan mbalan jasa.

Kita harus membantu orang lam menemukan barang atan bewan vang hilng dan tidak
mengharapkan atan menerima imbalan jasa (mangewala mats).

Evaluasi

| Setelsh mendengar centa tersebut;

1. Bagaimana perazaan Lede ketika kndanya lang?

1. Apa vang dilzkukan Nzongo dalam cerita tersebut?

3. Mengapa Nzongo tidak menerima imbalan jasa dan Leds?

4, Bagaimana perasaan Lede saat kudanya ditemukan kembal?

5. Apakah vang kamu [akukan jika karn menemukan barang milik orang lain
yang hilang?

Gambar 1. Cerita membantu tanpa mengharapkan imbalan jasa
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Cerita di atas memiliki pesan bagi kita bahwa dalam hidup sehari-hari kiita tidak boleh

mengambil milik orang lain yang bukan milik kita meski itu sebagai imbalan jasa (mangewala

mata) karena setiap manusia akan selalu membutuhkan bantuan orang lain. Peduli terhadap

kesulitan orang lain yang membutuhkan bantuan kita. Orang yang susah harus kita bantu tanpa

mengharapkan imbalan jasa. Kita harus membantu orang lain menemukan barang atau hewan

yang hilang dan tidak mengharapkan atau menerima imbalan jasa (mangewala mata).

2. Bili dan Raga Pengembala Ghibbi (kambing) Yang Rajin.

N

Bii dsn Raga Pengembala Ghibbi (kambing) Yang Rajin”

Eili seorang pelzjer kelas IV SDK Hsbomn Tens. Ia berssel dani keluargs sederhana
bartemnget tingzal & kg Wanno Esredi Bapak Bili ssorang petan dan bunyz adalh

i rumsh tangea. Bapak Bili membarikan tugas harian kepada B]h*etelah pu]anz seknlah,

Eili denzan senanz 2zt mensring tzz A
dart bapakaya.

“hire eea..., dhn ey ghibbi™!.

“Bill, i b adalsh it ssbut §
ayah Bill.

Eili-"terima kaqh ayah™

Ayah Bilivmmm hams  menjaramya
denzan bk, snar tiddk mekn tansman 583 it ;
orang, kashan orenz-gramg sudsh menanam dan merwat tenaman ito Juza hars & awad
selaln agar ghobbinm tidak: dizizit anjing!"

Bili-"iya zyah!, sk akan menjzzs akan meniaza zhibbi inf dengan baik sesuai saran ayah”.

Ezesokan barinya Bill ruolal menjalankan wgas menzembalakan shibhi, Pada seat Bili
mengeharken zhibhi dan kandanenya seskor anak shibbi masih tertingeal dalam kandang,
Bili beruzsha wank menzelnarkan ansk ghibhi denzan cara menindkan suarz shibhi.

Bili: "mees.., meee mea., akbirmya anak ghibbi pun kelur,

Bili mengiring ghibhi ke ah padmg
denzan bersemangat, Sesampaimya di
padang iz hertamn seorang ansk hemama
Bazz yang sedmg menzembala karabho
(kerban). Ta berasal den Eodi yang
" bertygat fingeal sekanpm e
| Eili Bili smgat senang ketka ia bertemy
|t pgemival tndk R o
o adadhteman sekele: Bl

' j Bi bemamg di b pobon berwama
& temannyaing sambil menjaga shithi.

termak mereka masime-masing, iﬁ[a'eka !epa]?at ag-ar !.ela]u Eama—.r.ma maugan};a?lalm-l
termak: dan menjaa agar tidak masuk ket aranz dan juzs dari gigiten anjing,

Bili- "Raza!, “Ya Bili jawab Raga

Bili-"Tngat!, kita haros menjaza ghibbi kite agar tidsk makan tansman orag, kashan
tanamen yaug sudzh dengan lelsh ditamam dan dirawat oleh pamililana” lanjut Bili seraya
menzingat pesan ayalnya.

Bz "henul taman!, kita harus mengembalakan ghibbi kita denzan baik azar tidsk makan
tanaman orang, selain i kita harps menjazs ghivbi kata azar tidek dimakan anjing, karens ini
aralah modal, dijual wnnk biva pendidiien kita. kata Raza menzaani pesan Lede temannva

Bili- "nmnlai hesak: kita mernbawa bk wntul: kita bars saat kifs duduk berteduh di bawah
pahon. Sambil kita zembalakan shibi, kita belgjar”

“Betl Bili, besok sava akan membawa boko matematka wik kita belajr barkiome,
kebetulan sava puuya pekerjaen rumah vang hams dikerjskan. Nawti Bill bantn va', kata
Razz

Billi dan Raza terus naohrol dan saling dizksi tentenz beberapa materi pelajaran vang skan
dipelajari esok hari di sekolah.

Sambil berjalan polang, Bill dan Raza menzambill 1o'o gamal (dam pohan gamal) wink
makanzn ghibbi Sesampainya di nonsh Bill membuka kandang bl mengarshican shibbi
mastk kandang (zambil mengecel: jurnlzh kambing).

Ttulsh kegistan Bili dan temanya Raga setiap hari tanpa setelsh palanz darf sekoleh. Sefiap
hari Bili den Razea melabukan tuzzenya dengan pennh tangzung jaweh dan disiplin: Kedua
aranging mereka samgat senang melihat fgss harvian yang dilskukan oleh anak-ansk merels

Hasil pemeliharasn temak: itulsh vanz difual umtk mernbiayal uang sekolah dan kebutchan
kebuarea anak-angk merska.

Gambar 2. Cerita bili raga pengembala Ghibbi yang rajin
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Cerita ini memberikan pesan moral bahwa ketika kita mendapat tugas dari orangtua atau
siapapun kita harus melaksanakan dengan senang hati dan penuh tanggung jawab. Ketika kita
menjalankan dan melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik pasti akan menghasilkan hal yang
baik dan kita pasti akan menjadi seorang yang sukses kedepannya.

3. Uang jajan pemberian lbu

Usng Jajan Pemberian Ibu Bot kehilanzan teman-taman
Potz adzlah anak 1 satu-satunye dalm keluarga Malo dan Peds. Crang tus Pote sengst Posan moral dalom cerite - Sulir unak memercayai orang yang berbolong, jodi pansing
menyayanzi Pote. Sejek kecil Pote selalu dimanja. Sejak Pote masuk sekolsh dasar, pate ik selol fujur.

selaln diberiken uang jajan. Namn sayansmys, uang jajan terssbut dibebiskan Pote mtk
benmain judi {main lermpar ko).

Aoy, sip s el o s e . D s i, sl Cealas

kalzr mummgh. Orang tuanyz sangat parcaya Pote sehingea tidsk pemeh menanyakan kemana Setelah mendengarkan cerita tad,

g jajan it dipakai Pote. 1. Coba ceritakan pesan dari carita yvang baru saja kamy dengar?

Sazt ini Pote sudsh berumr dewssz =ifet manja Pote tidek berubeh Dia selah memakea 1 hpa akibat dari sikap Pote yang membohangi lhunya?

QIang fLAya Wtk memheriya 1z 1. Jika kamu acalsh Pate, apa vang kamu lakukan jika lu memberikan uang?
Suatu hard kareng orang fua Pote kehabisan uang, Tbunya bertanya kepada Pote.

Thu: "umfak &pa uanz sebanyel: i Pote, kol setiap hari karn minta uang 7",

Pote: “saya pakai beli buah unnl: makan by, vang lain sava pakai foto kapi tuzas sekolah dan
bali bka-bulon baram”.

Thu: “fadt, buakou-bukoa di eemnar it adalah kanmn beli dard uang yang mama hapak kasih?™,
“Iya b, jawab Pote.

“Hebat sekali kanm Pote. benar-banar anak: jujuwr dan pandsi memanfaation vang itk bel
yang baik” kta o delam hati, sampil memgabus kepala Pate.

Potz merasa sanang, katens memanya tidak: teh kalaw vang ity sudsh habi dipakai untake
barjudi.

Suatu sore s2at perzi hermain kehar nomahy, Nan datang ke rumah Pote,

Nani:"selamat sore bu™!.

Tt Pote:™ selamat zore nak!, mari duduk nak!™, gjak Ton Pote pada Nani unnk masnk ke
dalem dan duduk

“Pot 2da va bu?, tanya Nani

“(h Pate Lag tidak ada Mk kirakira, 2pa vang it bisa bantu"7, tanya Ton Pote.

Pote; “Bezini bu, Pote sudah lama meminjam samua boku-buka sava bul, Saya datang utk
minta kemball bu. Saya man mengerjskan mgss seholah save esk tuge tersebut Bars
dimasin”.

‘ol Jad Ik o adalah ik b ya nak?", tanya Too Pote ke Nanl.

“iya Bul”, jawah M.

Lalo Tbu Memanzzil Pate.

Tt Pate: “Pote, Pote..., Pote..I".

Pote lagi hermain di tetangza. “yaza. Bu!”, szt Pote.

Thu Pate:"zyo, pulans rumah sakarans!” sedikit marsh,

Pota pulamz ke ruesh, “kembeliean -k Mani sekarang, dia man belsjar. Pote kaget,
karens fumys mengetahul kelan bk i bukan dibel tetapl dipinjam dan Nani stk
menipu bubapaiya

Pote masuk kamar, menzzmbil semmz bul di kemar dan mengembalikan kepada MNani

Nani pamit palang. Setelzh Nani pulanz, i Pote memanazil Pote.“Pote.., kaxini duby, mama
a1 omong”.

Potz mendakat ke Tunya. “Tadi uang vang ia'bepak kasih sslans i ada dimanal™ tamya
Ty denga sedikit nads kesal

Pot tunduk dan menangis. “says pakai main judi bu”. Selarma ind saye tidak beli jajm atan
bali bk "

Minlai selcarang iba tisk akan kasih karom vang. Ko bawa bekel dari rumah.

JERRPRPE YL OO PRI X, RPNV SO

o

Gambar 3. Cerita uang pemberian Ibu

Cerita ini mengajarkan kepada kita bahwa dalam kehidupan ini Kita tidak boleh berbohong
karena akan sulit bagi seseorang untuk memercayai orang yang berbohong, jadi penting untuk
selalu jujur. Jujur menjadi suatu perilaku penting dalam kehidupan sehari-hari yang akan

menjadikan suatu generasi bebas dari perilaku anti korupsi.
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4. Monyet yang serakah

Monyet Yang Serakah

Hiduplzh sekelompok monyet di hutan
i atas mata ar Mata Likkn Mereka |
hidup dari makanan vang ada di hutan
sepertl buah mangga jambu arr, dan
buzh-bushan yang tuzbuh lizr di hutan |9
tersebut.
Pada sustn han kelompok menyet - g
tersebut dizjak olsh seekor burmg ?I NE
bangan putth (lazokar kaka dalam bahasa Leura) berjalan-jalan ke bawah bukit wmiuk
berenang di bendungan Mata Likkn. Monyat tersebut sangat zembira dan bergegas tunm ke

mata 2ir.

“Tapi ada syaratnyz!", kata lzgokara kaka, “dan itu sudzh menjad] aturan dar nenek moyang
k™!, lanjut lagokara kaka seraya memben penskanan, bzhwa sturan tersebut tidak boleh
dilanggar.

“Nensk moyang kami melarang untuk mengambil dan memakan 151 mata air Mata Likku,
sepertl udang, tkan, kepiting, belut vang ada dalam air terssbut, karsnz merska adalsh
penjaza mata air ind, kata lagokara kaka.

“Kami bajan)i mentaats semuz aturan!”, Serampak monyat tersebut menjawab.

“Batklah, aye kita turun ke matz air!”, kata lagokara kaka.

Ketika meraka sampai di mata air Mata Likkn, mereka sangat pembira

“Wow...pemandanzan air yanz mdzh, seuk.!”, Kata merska merskz mimm ar dan
herenang sampal sapuasnya.

Setiap hant saat mata hari mulai panas lagokara kaka mengajak kelompok manyat tersebut
turum ke mata air Mata Likkn untuk minum air dan beresnang,

Setelah haherana hnlan manvat tasehut herteman_denean lasakara kaka Tagokara kaka
Indonesian
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barkatalsh seskor monyet yang sedikit nakal kepada monyet vang lain:"Binstanz dalam zir
tersebut sangat lesat, zye kita menyelam dan memakannya, mumpung lagokara kaka tidak
bersama kitz"].

Monyet yang lam ikut terzoda dengan ajakan sanz monyet vang nakal tersebut dan mereka
akhimya menyelam, kemudian memakan udang, tkan, kepitmg dan belut

Meraza enak, setiap han merska datanz secarz sembunyl-sembunyl untuk menangkap dan
memakan izi mata air tershut.

Keasikan menangkap tkan, udang, belut dan kepiting unfuk dimakan mereka akhimya tidak
sadar kalau sampal di kedalaman air vang dalam dan arus deras Dan mereka tenjebak

kedzlzm arus air tersebut dan semuanya tenggelam laln mat.

Pezan Moral:

. Jangan tergodz denpan rayuan yang mengajsk umtuk melmpzar atwran karenz
akhibatnya akan fatal

. Janganlah mengambil lebih dari apa yang sudah disadikan atan diberikan kepada kita.
Jika kita diberikan hak untuk mmum dan berenang, janzan lagl menzingmakan
seluruh 131 dari mata air fersebut.

. Tepatilzh jan

. Waspadalah dan jangan terlena terhadap hal-hal vanz enak, menyenangkan karena
bisa membawa kita kepadz hal yang mencelakakan

=1

o

Evaluasi

1. Apakah lrangan yang menadi sturan vang dizampatkan oleh lazokar kaka kepada
sekelompok monyet tarssbut?

2. Bekelompok monyet tersebut berjanyi mntuk menstkut syarat yang disampaikan olsh
lagokar kaka, tetapi dalam perjalanan mereka ingkar janji. Apakah akibat yang dialami
olzh szkelompok monyet yang melanzear jani?

3. Bazammana sikap kamu jika adz yang mengajak melakukan perbuztan yang melanggar
aturan baik sskolzh maupun di numzh?

ZIEl s -

Gambar 4. Cerita monyet yang serakah

Cerita di atas mengajarkan kepada kita beberapa hal penting antara lain:

e Jangan tergoda dengan rayuan yang mengajak untuk melanggar aturan karena akibatnya

fatal.

¢ Janganlah mengambil lebih dari apa yang sudah disedikan atau diberikan kepada kita. Jika

Kita diberikan hak untuk minum dan berenang, jangan lagi menginginakan seluruh isi dari

mata air tersebut.

e Tepatilah janji.

e Waspadalah dan jangan terlena terhadap hal-hal yang enak, menyenangkan karena bisa
membawa kita kepada hal yang mencelakakan.
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5. Rato kedu dan Rato Lagokar

Kisah Eato Kedu Dan Rato Lagokar

Pada zaman dabmbh, hiduplah seekor burung bangan yang diyjuloks rato lagokar dan seekor kerah vang

dyuluki rato kedu. Suatu han rato lagokar (bwungbangam) sedang mands di kali Mata Likkn dan rato

kedu (kerah) baru pulang dan butan hendak mermuju ke Mata Likkn. Sesampainyva disana, rato kedu

bertenm rato lagokar vang sedang mandi Rato kedu bertanyva kepada rato lagokar “Rato lagokar
= apa?’” rato lagpokar menjawab “Sava sedang mamndi™

- =

Pada saat rato kedu bendak tumn ke kali, dia mebhat
binzatzng kesukaan mereka vaitu kabilla {sejems cacing
). BEato kedu menangkap dan pada saaf rato kedu man
memzkannya, binatang tfersebut pum fterlepas dan
masuk kedalam hidung rato kedu. Rato kedu kesulitan
mengeluarkan bmatang tersebut dan dalam hidungmya,
akhimya dia meminta pertolongan dar rato lagokar.

Eato lagokar dengan senang hatt membantu rato kedu

o h untuk mengeluzrkan binatang tersebut. Pada saat rato

| lagokar berusaha mengeluarkan bmatang tersebut.

Fato kedu berkata kepada rato lagokar "jika kamu berhasil mengeluarkan binatang tersebuf) anganlah

kamu memakannya sendin™. Eato lagokarpun berhaszil mengeluarkan bmatang tersebut dan langsung

menelannya. Peristrwa tersebutf membuat rato kedu marah dia menangkap rato lagokar dan mencabut

bulu sayvapoya kemmdian dia membuangnya ke kali. Eimi rafo lagokar tidak bias terbang lagi diapun

tinggzal di kali sambil menungzu bulu sayapnya tumbuh
kembals

Seinng bepalammya waktu buln sayap reto lagokar
tumbuh kembah kini rato lagokar sudah bias terbang
lam dan ingin membalas dendam kepada rato kedu.
Pada suafu han, rato lagokar terbang untuk mencan rato
kedu, ketika 1a melihat rato kedu, rato lagokar langsung
menangkap dan membawabnya terbang FRato kedn
fidak menvadan babwa rate lagokar mam membalas
dendam kepada rato kedu. Fato kedu dengan senang
hati dan bangga sambal berkata “betapa hebatnya saya,
ada pesawat vang jemput dan membawah saya kekota™.
Sesampamya di tengah laut, rato lagokar melepas rato
kedu sehingga rato kedu jatuh ditengah laut dan tenggelam akhirmya rato kedupun meninggal.

Rato Imgokar

Pesan moral

Jangan memanfaatkan kelemzhan teman untuk mendapatkan kenntungan sendin.
Jangan memanfaatkan sefiap kesempatan untuk berbuat jahat.

Hidup dan bertemanlah dengan juyur dan tulas.

Gambar 5. Rato Kedu dan rato Lagokar

Cerita di atas mengajarkan kepada kita utuk tidak memanfaatkan kelemahan teman atau
orang lain untuk mendapatkan keuantungan bagi diri Kita sendiri. Kita juga jangan sampai
memanfaatkan kesempatan untuk berbuat jaha dan marilah kita hidup dengan berteman dengan
siapa saja dengan selalu bersikap jujur dan tulus.

Pengembangan Pendidikan Anti-Korupsi Sebagai Pendidikan Karakter Bagi Siswa Sekolah
JPKN Dasar Menggunakan Lesson Study Dengan Metode Storytelling
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6. Radu anak yang rajin

EI BADTT ANAK YANG FATN

Diikcizahleam terdapat seorang ansk laki-lakd bernems Fado yang tinggal bersams sang b
Fadun adalah anak yanz rajin. Setiap hari, Fado membania Iomya dengan menzembalakan
seakor kerban rmilidnys di sebueah bokdt Lendonsara. Fado ingin seksli barsekolah Setiap
hari, Fado selashy membana buks-bulm bacaan yang dis dapatkan dard desa. Sawbdl Fadao
menzembalakan kerbamya, Fadn menyvermpatieen dini membaca buakas-bukon tersebnet di bhawah
pohon.

Pada =ostn hari, terdapat seoranz kabek tos yang menshampiri Fado sast tengsh
menzembalakan kerbaumya di badot Lenzonsars.

hielihat Fado yanz temgzsh asyik membaca bukn di bawsh pohon rindans, sans kakelk
menzhamipiri Fadu yang doduk sambil melihat kerbamrya makan mumagmt.

Fadu pun denzsn semang hati mengizinkan ksleek s tersebat weiak dodok berzamemya
Eahkan Fadno jusa menawarksn minopman kepads sang kalek. Satalah memberikan mimarm,
Fadun kembali melanjutkan kegiatarrya meemgikonti kerbes-kerbammya vang berjalan sambil
mzkean numymat.

hielihat hal terseinit sontak membust kalek mersss haran dan bertanya “apakah Fadn tidak
aeloalah’™ 7, tanya =i kakak.

Demean raut wajah sedih, Fadu menjawahb, “iya kelek! saya tidalk biss sekolsh Esrena mama
tidak puya nang yane cukmp ik merveknlahicen sava’) jawab Fado

Fadu kermmudian menceritaioan kepada kakek balvora iz mesmiliki impian agar biza subks=es dan
membahaziakan imoya kelak nandi, nanmm sayvang imorya belam resmdlida culoopy wans bk
membiayal sekolshaya.

Eeapsokmn pazinyva, Fado dikasstiem dengan snsya zang tho vang mensatakan baleaa Faadn
diterirna di sebuah sekalah.

“Faadua .., kanm diterima di sebuah sekalah, nak, Fada siap-ziap waiok ke sekolah va. Thu akan
menzantarm ke sekolzh tersebut™, laanst tho Bado Fado sangat senans dan bersiap ok
lanzmme perzl ke sekolsh terssbut bersarma sangs i,

Sesamapaimya di sekolah, Fadu terkejut ketilks mengefabni bahwa kakek tua yang kemarin
berhincane denzarmya adalzh kapala sekolah temapat ia dkan belajar.

“Flakek .7, kok Falek di sini?.

Sang kakek berkata bahwa semangat Fado wruk bersekolabh membuiaieya tergerak ok
dapat memyraloolahboan Fada,

“Twa, Fadu Haksk adalzh kepalz zekolah di sskolzh ini. Fade akan bersekolah di disind dan
Fadu tidak perha mesmildrkan bizya sekolzh. Tugas Fadu adalzsh balajar yal™.

“Tva Fakek terima kasih Fakek, swdah menerimma Fladn berzekoolah di zini dan Fado berjangi
dkan belajar dengan rajin

Pesan moral

Pesan moral dari dongens i yanz bisa dizmbil adalsh asar senantizess teloon dan semanzat
mengsapai mpian. Denzam bepitn, zkan zelzlo ada jzlan beginva umuk mersih fmpdan
terzabut

Gambar 6. Radu anak yang rajin
Cerita ini mengajarkan kepada kita agar kita senantiasa tekun dan semangat menggapai
impian. Dengan begitu, akan selalu ada jalan baginya untuk meraih impian tersebut.

Hasil uji keterbacaan menggunakan metode Storytelling sangat baik dan sesuai
dengan berbagai teori yang mengatakan bahwa Storytelling merupakan kegiatan verbal yang
dirancang bukan hanya untuk didengarkan tetapi juga untuk terlibat di dalamnya. Kontak mata
yang intensif dengan peserta dan dialog yang terjadi antara widyaiswara-peserta pelatihan

merupakan komponen unik dalam storytelling sebagai bentuk komunikasi efektif. Mendongeng,
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salah satu tradisi yang sudah lama berlangsung secara turun temurun. Pada dasarnya manusia
memang senang bercerita dan mendengarkan cerita (story). Oleh karena itu, metode storytelling
ini dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar dalam semua tingkatan peserta
pembelajaran, termasuk orang dewasa.

Metode ini tidak memerlukan biaya karena tidak memerlukan peralatan yang canggih.
Namun yang diperlukan adalah kemampuan intonasi, gerak tubuh, dan mimik untuk membantu
menyelami jalan cerita yang diceritakan kepada yang mendengarkan. Rahayu & Diah (2015)
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penerapan
teknik storytelling menggunakan media puzzle dan motivasi dengan hasil belajar siswa.
Caminotti & Gray (2012) dalam paper berjudul "The effectiveness of storytelling on adult
learning”, menyebutkan bahwa storytelling merupakan alat pembelajaran yang efektif dan
metode pengajaran mendongeng memiliki dampak yang kuat pada pembelajaran. Jill (2006)
menyimpulkan bahwa storytelling sangat sesuai dengan teori pembelajaran, merupakan alat
pembelajaran dan metode pengajaran yang efektif. Lestari (2018) menyebutkan bahwa metode
storytelling dapat meningkatkan perilaku antikorupsi pada anak didik. Hal ini dibuktikan dengan
data hasil pra siklus I, pelaksaan siklus | dan siklus 111, serta data hasil pelaksanaan kegiatan
menunjukan bahwa terjadi peningkatan perilaku antikorupsi pada anak. Perilaku anti korupsi
perlu ditumbuh kembangkan dan butuh suatu kegiatan yang berkesinambungan. Seperti yang
dikatakan oleh Zubaedi bahwa sebuah karakter dapat dimunculkan dan ditumbuhkan melalui
upaya-upaya yang sistematis melalui berbagai tahapan antara lain tapahan knowing (mengetahui
nilai-nilai), comprehending (memahami), accepting (menerima), internalizing (menjadikan
nilai sebagai sikap dan keyakinan) dan implementing (mengamalkan nilai-nilai) (Zubaedi, 2005;
Manurung, 2012).

SIMPULAN

Lesson study yang dilakukan para guru sekolah dasar dapat mengembangkan cerita-cerita
yang dekat dan menarik bagi siswa dengan memperhatikan kesederhanaan cerita dan kehidupan
di lingkungan sekitar siswa. Cerita yang dikembangkan Ketika diajarkan dengan metode
Storytelling dengan gaya dan pendekatan yang tepat menjadi menarik dan dapat dengan mudah

dipahami oleh siswa sekolah dasar.
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